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A. Dasar Pemikiran
Berkembangnya sebuah zaman ternyata juga di iringi dengan tingginya angka kriminalitas, dengan kata lain bahwa dengan berkembangnya manusia tidak berarti bahwa kejahatan tidak akan berkembang, malah sebaliknya konsepsi ini berarti bagaimanapun kondisi masyarakat kejahatan akan selalu terjadi dimanapun dan kapanpun. Berbagai jenis kejahatan telah masuk dalam kehidupan sosialisasi masyarakat. Untuk itulah pemerintah harus memiliki solusi dalam menanggulangi kriminalitas dalam masyarakat. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa terdapat beberapa bentuk pidana yang diberikan kepada para pelaku tindak pidana salah satunya yakni pidana penjara. Selanjutnya dilihat dari tujuan pemidanaan, untuk melihat sebuah pidana apakah efektif dilaksanakan atau tidak maka harus dilihat samapi sejauh mana pidana tersebut memenuhi tujuan pemidanaan yang telah diinginkan. Ada beberapa teori tujuan pemidanaan, yang pertama yakni teori pembalasan yakni teori yang didalamnya menyatakan bahwa tujuan pidana adalah semata-mata untuk pembalasan sehingga didalamnya tidak untuk memperbaiki, mendidik, memasyarakatkan si pelanggar. Teori yang kedua adalah teori nisbi yakni berisi tentang tujuan pidana adalah sebagai pencegahan dan tujuan akhirnya adalah kesejahteraan masyarakat. Teori ketiga adalah teori gabungan yakni teori yang menggabungkan teori pembalasan dengan teori nisbi yakni pemidanaan dijatuhkan dengan melihat unsure memperbaiki pelaku pidana yang didalamnya juga berisi tentang pembalasan.  Teori yang terakhir adalah teori pembinaan yakni teori yang mengutamakan perhatiaannya kepada pelaku tindak pidana bukan pada tindak pidananya. Tujuan pidana ini adalah untuk merubah tingkah aku dan perilaku si pelaku tindak pidana agar ia meninggalkan kebiasaan jelek yang bertentangan dengan norma yang berlaku dan menaati norma tersebut.

Sehubungan dengan tujuan pemidanaan yang saat ini dilakukan oleh Negara Indonesia yang menitikberatkan pada teori pembinaan, maka dibuatlah aturan terkait teori tersebut yakni UU No. 12 Tahun 1995 yakni tentang pemasyarakatan. Dahulu Negara Indonesia masih menggunakan istilah penjara, dengan adanya UU tentang pemasyarakatan tersebut maka istilah penjara menjadi Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS). Menurut UU pemasyarakatan, yang dimaksud dengan pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan system kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana. Sedangkan yang dimaksud dengan sistem pemasyarakatan adalah tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksnakan secara terpadau antara Pembina, yang dibina dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak akan mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali dalam lingkungan m asyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. Dalam melaksanakan system pemasyarakatan tersebut maka dilasanakan dalam sebuah lembaga Pemaysarakatan, yakni tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 

Dalam pasal 5 UU No. 12 tahun 1995 tersebut menyatakan bahwa system pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas :

a. Pengayoman

b. Persamaan perlakuan

c. Pendidikan 

d. Pembimbingan

e. Penghormatan harkat dan martabat manusia 

f. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya kemerdekaan , dan

g. Terjaminnya hak untuk berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu

Dalam pemikiran UU Pemasyarakatan tersebut seorang warga binaan masyarakat harus diperlakukan sesuai dengan  harkat dan martabatnya sebagai manusia, dengan ini seorang mantan narapidana setelah menjalani pidana dalam Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) dapat kembali berinteraksi dengan masyarakat.

Terkait dengan pelaksanaan pemasyarakatan terhadap narapidana atau kepada anak didik pemasyarakatan, maka penempatan pemasyarakatan dilakukan di tempat yang berbeda, misalnya LAPAS untuk anak yang dibawah umur, LAPAS untuk wanita dan LAPAS untuk orang dewasa. Sehingga proses pembinaan dalam rangka proses pemasyarakatan tersebut disesuaikan dengan kondisi tersebut. Misalkan seorang anaka harus menjalani proses pemidanaan di LAPAS anak, karena dia masih tergolong anak-anak yang masih membutuhkan pendidikan formal maka dia juga harus diberikan pendidikan layaknya anak-anak normal lainnya, atau jika narapidananya seorang wanita, maka dia harus di berikan bekal ilmu ketrampilan yang sekrinya bermanfaat bagi dia jika keluar dari LAPAS.  

 Meski seseorang telah menjadi narapidana didalam sebuah LAPAS tetapi mereka masih memiliki hak yang tetap harus dilindungi sesuai pasal 14 UU No. 12 Tahun 1995 yang berisi  :

a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan

b. Mendapakan perawatan baik perawatan jasmani maupun rohani

c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran

d. Mendapatakan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 

e. Menyampaikan keluhan 

f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak dilarang

g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan, dll 

Sehubungan dengan penjelasan tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa LAPAS memiliki tugas dan fungsi yang sangat penting dalam proses pemidanaan sehingga tujuan akhir dari tujuan pemidanaan yang brorientasi pada pembinaan sesuai dengan teori pembinaan dapat tercapai.

Dari latar belakang tersebut maka sangat tepat jika LAPAS disini adalah sebagai salah satu instansi yang dapat digunakan sebagai tempat Magang untuk media pembelajaran bagi Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang. Magang merupakan mata kuliah wajib, jumlah 2 (dua) Sistem Kredit Semester (SKS), yang bobotnya sama besarnya dengan mata kuliah lain, yang mana diharapkan menjadi penyangga kerangka teoritik disiplin ilmu hukum yang diterima, yang perkuliahannya di lembaga atau instansi baik pemerintahan maupun swasta.Beberapa dasar  pemikiran  dan  output  yang diharapkan dari Magang adalah: Pertama, mahasiswa perlu dikenalkan dengan dunia kerja setelah selama tujuh semester menerima keilmuan hukum yang sifatnya teoritik; Kedua, mahasiswa mampu mengaplikasikan dan mengoperasinalkan serta memadukan keilmuan yang telah diterima pada bangku perkuliahan pada dunia kerja; Ketiga, mahasiswa mampu mengambil pengalaman baik disiplin, cara bekerja dan kompleksitas dunia kerja; dan Keempat, mahasiswa mampu menganalisis dan memberikan solusi (problem solving) bagi kompleksitas penegakan hukum di Indonesia. Di samping itu Magang merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mencoba mengenal lingkungan kerja yang akan mereka hadapi setelah mereka lulus nanti serta berbaur dan mengabdi pada masyarakat serta mengaplikasikan segala teori yang telah diajarkan di bangku kuliah. Wadah yang akan menjadi front vision bagi mahasiswa untuk mendasari mereka dalam mempersiapkan diri menghadapi tantangan masa depan.  

B. Tujuan Magang di LAPAS

Tujuan dari pelaksanaan Magang di LAPAS adalah :

1. Mahasiswa mengetahui tentang sistem penegakan hukum sehubungan dengan pe nerapan pemasyarakatan pada arah pembinaan terhadap di Lembaga Pemasyarakatan yang bertujuan warga binaan pemasyarakatan menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana lagi sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat dan dapat aktif dalam pembangunan dan hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.

Target :

a. Mahasiswa memahami tentang peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar pelaksanaan pidana perampasan kemerdekaan di LAPAS.

Sehubungan dengan target diatas yakni bahwasannya ketika mahasiswa magang di LAPAS maka mahasiswa dapat mengamati proses pelaksanaan pidana perampasan kemerdekaan sehingga mahasiswa dapat mengetahui tentang kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan, dan apakah tujuan pemidanaan sudah tercapai di dalam lembaga lembaga masyarakat yakni adanya sistem pemidanaan dapat memberikan efek jera bagi pelaku untuk tidak melakukan perbuatan pidana lagi dan memberikan bekal pembinaan bagi narapidana sehingga jika sudah keluar dari LAPAS maka dia sudah memiliki keahlian tertentu. Dan sistem pemidanaan di LAPAS juga dapat memberikan efek prevensi umum sebagai pencegah masyarakat agar tidak melakukan kejahatan dan prevensi khusus sebagai pencegah pelaku tindak pidana agar tidak melakukan tindak pidana lagi. Tujuan ini meliputi :

1. Pasal-pasal dalam UUD 1945

2. Pasal-pasal dalam UU Pemasyarakatan UU No. 12 Tahun 1995

3. Peraturan Menteri

4. Putusan Hakim terkait perkara tertentu

5. Peraturan lainnya

Metode :

· Petugas LAPAS menjelaskan tentang pelaksanaan pidana di LAPAS

· Petugas LAPAS memberikan peraturan terkait

· Diskusi antara Petugas LAPAS  dengan mahasiwa terkait substansi peraturan yang berkaitan dengan pemidanaan

· Diskusi antara Petugas LAPAS dengan mahasiswa terkait pelaksanaan Peraturan pemasyarakatan di LAPAS 

· Mahasiswa mengamati secara langsung warga binaan pemasyarakatan di lapangan 

Luaran :

· Mahasiswa memahami peraturan perundangan terkait dengan proses pemidanaan terhadap Narapidana di LAPAS
· Mahasiswa memahami tentang pelaksanaan peraturan perundangan terkait pemidanaan di LAPAS
· Mahasiswa dapat mengamati secara langsung terkait wujud pemidanaan yang lebih banyak mengarahkan pada proses pembinaan terhadap narapidana.
b. Mahasiswa memahami dan mengetahui tentang penerapan pasal 5 UU No. 12 tahun 1995 tersebut menyatakan bahwa system pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas :

a. Pengayoman

b. Persamaan perlakuan

c. Pendidikan 

d. Pembimbingan

e. Penghormatan harkat dan martabat manusia 

f. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya kemerdekaan
g. Terjaminnya hak untuk berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu

Metode :

· Petugas menjelaskan tentang asas-asas sistem pemasyarakatan dalam pasal 5 UU No. 12 Tahun 1995
· Petugas LAPAS menjelaskan tentang pelaksanaan asas-asas tersebut

· Diskusi antara Petugas LAPAS  dengan mahasiwa terkait substansi asas-asas tersebut

· Diskusi antara Petugas dengan mahasiswa terkait pelaksanaan substansi asas-asas tersebut
· Mahasiswa dapat mengamati tentang pelaksanaan asas-asas dalam UU No. 12 Tahun 1995
Luaran :

· Mahasiswa memahami asas-asas sistem pemasyarakatan dalam pasal 5 UU No. 12 Tahun 1995 
· Mahasiswa memahami tentang pelaksanaan peraturan perundangan terkait pemidanaan di LAPAS
· Mahasiswa dapat mengamati secara langsung terkait wujud pemidanaan yang lebih banyak mengarahkan pada proses pembinaan terhadap narapidana
c. Mahasiswa dapat mengetahui  tentang proses administrasi di LAPAS  dalam hal pasal 11 UU Pemasyarakatan yakni tentang : 

a. Pencatatan

b. Pemeriksaan kesehatan

c. Pembuatan pas foto

d. Pengambilan sidik jari

e. Pembuatan berita acara serah terima terpidana 

Metode :

· Penelusuran data-data yang dibutuhkan untuk mengetahui proses administrasi sesuai pasal 11 UU Pemasyarakatan

· Diskusi yang dilakukan oleh Petugas Lapas terkait kegiatan administrasi dan pelaksanaan kegiatan tersebut diatas

· Pengamatan secara langsung di LAPAS terkait pelaksanaan Pencatatan, Pemeriksaan kesehatan, Pembuatan pas foto, Pengambilan sidik jari, Pembuatan berita acara serah terima terpidana 

· Mengikuti kegiatan secara langsung di LAPAS terkait pelaksanaan Pencatatan, Pemeriksaan kesehatan, Pembuatan pas foto, Pengambilan sidik jari, Pembuatan berita acara serah terima terpidana 

Luaran :

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang tugas Petugas LAPAS dalam hal pasal 11 UU Pemasyarakatan yakni Pencatatan, Pemeriksaan kesehatan, Pembuatan pas foto, Pengambilan sidik jari, Pembuatan berita acara serah terima terpidana 

· Mahasiswa memahami dan dapat menjelaskan tentang mekanisme pelaksanaan Pencatatan, Pemeriksaan kesehatan, Pembuatan pas foto, Pengambilan sidik jari, Pembuatan berita acara serah terima terpidana di LAPAS

· Mahasiswa memahami tentang metode pelaksanaan Pencatatan, Pemeriksaan kesehatan, Pembuatan pas foto, Pengambilan sidik jari, Pembuatan berita acara serah terima terpidana di LAPAS
d. Mahasiswa akan mengetahui tentang tugas LAPAS dalam hal pembinaan yang didasarkan atas umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan criteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan.

Dalam pembinaan di LAPAS, pembinaan yang dilakukan adalah dikelompok-kelompokkan berdasarkan golongan tertentu. Hal tersebut dapat dikarenakan kepentingan kelompok warga binaan pemasyarakatan berbeda dan memang harus dibedakan. Misalkan saja tentang jenis kelamin, antara anak-anak dengan orang dewasa sitem pembinaan yang dilakukan adalah berbeda. Demikian halnya dengan laki-laki dan perempuan, pelaihan–pelatihan yang diberikan dalam rangka perbaikan diri dan bekal kembali ke masyarakat adalah  berbeda.

Metode :

· Penelusuran sumber informasi melalui peraturan perundangan

· Diskusi yang dilakukan antara Petugas LAPAS dengan mahasiswa dalam pembinaan yang dilakukan berdasarkan   atas umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan criteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan berdasarkan peraturan perundangan terkait dan pelaksanaan di lapangan 

· Pengamatan secara langsung terhadap kegiatan tersebut diatas

Luaran :


· mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang pembinaan yang dilakukan berdasarkan   atas umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan criteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan.

· mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang pelaksanaan pembinaan yang dilakukan berdasarkan   atas umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan criteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembinaan.

· mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang cara  pembinaan yang dilakukan berdasarkan   atas umur, jenis kelamin, lama pidana yang dijatuhkan, jenis kejahatan, dan criteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan pembina

e. Mahasiswa mengetahui tentang proses sosialisasi antara narapidana di LAPAS

Mahasiswa dapat mengamati interaksi dalam Lembaga Pemasyarakatan. Didalam Lembaga pemasyarakatan terdapat banyak narapidana yang telah melakukan berbagai jenis kejahatan, sehingga sangat dimungkinkan terjadinya interaksi diantara para narapidana. Proses sosialisasi ini di namakan prisonisasi. Dengan adanya proses prisonisasi ini maka sangat dimungkinkan adanya tukar menukar informasi antara narapidana yang satu dengan yang lain tentang modus-modus kejahatan. Sehingga dikhawatirkan jika narapidana keluar dari LAPAS maka dia mempunyai ilmu baru tentang modus kejahatan. Dengan demikian maka mahasiswa akan mengetahui tentang proses sosialisasi antara narapidana dan mahasiswa dapat mengetahui tentang sebab-sebab terjadinya kejahatan yang ada di dalam masyarakat. 

Metode :

· Diskusi antara Petugas LAPAS dan Mahasiswa tentang dapat tentang proses sosialisasi di LAPAS
· Mahasiswa dapat mengamati secara langsung proses  sosialisasi di LAPAS
Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang proses sosisalisasi antara warga binaan pemasyarakatan yang satu dengan warga binaan pemasyarakatan yang lain.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang sebab-sebab terjadinya sebuah tindak pidana yang terjadi di masyarakat.

· Mashasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode-metode atau modus operandi dari macam-macam tindak pidana

f. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut 

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaan

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan dalam beribadah sesuai agama.   
g. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapakan perawatan baik perawatan jasmani maupun rohani

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan perawatan baikjasmani maupun rohani serta pelaksanaan hak-hak tersebut

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk mendapatkan perawatan jasmani maupun perawatan rohani 

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan

h. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan pendidikan dan pengajaran

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan pendidikan dan pengajaran sesuai peraturan dan pelaksanaannya dilapangan 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran

· Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami  materi-materi yang dijadikan bahan pendidikan dan pengajaran  

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan

i. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebutMahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut 
Luaran : 
· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai dengan peraturan dan pelaksanaannya dilapangan

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan 

j. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni menyampaikan keluhan 
Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan pemasyarakatan dalam hal menyampaikan keluhan dan pelaksanaanya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk menyampaikan keluhan. 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat-syarat warga binaan masyarakat dalam menyampaikan keluhan 
k. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak dilarang

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak dilarang

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak dilarang

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang tidak dilarang

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan 

l. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan

Metode :


· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut 
Luaran : 
· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk mendapatkan mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan.
m. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum atau orang tertentu

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum atau orang tertentu sesuai peraturan dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat warga binaan tersebut dalam menerima kunjungan dari keluarga, penasehat hukum dan orang-orang tertentu 

· Mahasiswa memahami sanksi yang ada jika pemenuhan hak tersebut tidak diberikan 

n. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan pengurangan masa hukuman (remisi)

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan pengurangan masa hukuman ( remisi) menurut UU dan pelaksanaanya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat seseorang mendapatkan remisi
o. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni kesempatan berasimilasi
Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan kesempatan berasimilasi

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pemenuhan hak warga binaan pemasyarakatan untuk berasimilasi

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat berasimilasi

p. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni mendapatkan pembebasan bersyarat

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut 

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 
· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan  pembebasan bersyarat

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara pembebaan bersyarat

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat warga binaan tersebut mendapatkan pembebasan bersyarat.

q. Mahasiswa mengetahui tentang pemenuhan hak-hak narapidana di LAPAS yakni cuti menjelang bebas

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait pemenuhan hak tersebut diatas menurut UU dan pelaksanaan nya di lapangan Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan di lapangan terkait pemenuhan hak tersebut

· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam memfasilitasi hak tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hak warga binaan dalam hal mendapatkan cuti menjelang bebas sesuai peraturan dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat cuti menjelang bebas bagi warga binaan pemasyarakatan 

r. Mahasiswa mengetahui tentang Narapidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS ke LAPAS lain untuk kepentingan pembinaan keamanan dan ketertiban proses peradilan dan lainnya yang dianggap perlu

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait proses pemindahan narapidana dari LAPAS dari ke LAPAS lain 

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap  pemindahan tersebut

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang pemindahan narapidana dari LAPAS satu ke LAPAS yang lain kepentingan pembinaan keamanan dan ketertiban proses peradilan dan lainnya yang dianggap perlu

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara menjelaskan tentang pemindahan narapidana dari LAPAS satu ke LAPAS yang lain kepentingan pembinaan keamanan dan ketertiban proses peradilan dan lainnya yang dianggap perlu

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat-syarat pemindahan narapidana dari LAPAS satu ke LAPAS yang lain kepentingan pembinaan keamanan dan ketertiban proses peradilan dan lainnya yang dianggap perlu
s. Mahasiswa memahami tentang tugas LAPAS dalam Penyidikan terhadap Narapidana yang terlibat perkara lain baik sebagai tersangka, terdakwa, atau sebagai saksi yang dilakukan di LAPAS tempat Narapidana yang bersangkutan menjalani pidana

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait proses Penyidikan terhadap Narapidana yang terlibat perkara lain baik sebagai tersangka, terdakwa, atau sebagai saksi yang dilakukan di LAPAS tempat Narapidana yang bersangkutan menjalani pidana menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap  penyidikan tersebut di atas

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang Penyidikan terhadap Narapidana yang terlibat perkara lain baik sebagai tersangka, terdakwa, atau sebagai saksi yang dilakukan di LAPAS tempat Narapidana yang bersangkutan menjalani pidana

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara menjelaskan tentang Penyidikan terhadap Narapidana yang terlibat perkara lain baik sebagai tersangka, terdakwa, atau sebagai saksi yang dilakukan di LAPAS tempat Narapidana yang bersangkutan menjalani pidana

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat-syarat Penyidikan terhadap Narapidana yang terlibat perkara lain baik sebagai tersangka, terdakwa, atau sebagai saksi yang dilakukan di LAPAS tempat Narapidana yang bersangkutan menjalani pidana
t. Mahasiswa memahami tentan pelaksanaan pasal 24 UU pemasyarakatan tentang Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan; keamanan dan ketertiban; pendidikan;proses peradilan; dan  lainnya yang dianggap perlu (jika magang di LAPAS Anak )

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait proses tentang Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan, keamanan dan ketertiban, pendidikan, proses peradilan dan  lainnya yang dianggap perlu, menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap  Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan; keamanan dan ketertiban; pendidikan;proses peradilan; dan  lainnya yang dianggap perlu
Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan, keamanan dan ketertiban, pendidikan, proses peradilan dan  lainnya yang dianggap perlu, menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara menjelaskan tentang Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan, keamanan dan ketertiban, pendidikan, proses peradilan dan  lainnya yang dianggap perlu, menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat-syarat Anak Pidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS Anak ke LAPAS Anak lain untuk kepentingan pembinaan, keamanan dan ketertiban, pendidikan, proses peradilan dan  lainnya yang dianggap perlu, menurut UU dan pelaksanaannya

u. Mahasiswa memahami tentang pelaksanaan Penempatan Anak Sipil di LAPAS yang wajib di daftar  

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait proses tentang Penempatan Anak Sipil di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan Penempatan Anak Sipil di LAPAS

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan penempatan Anak Sipil di LAPAS yang wajib di daftar sesuai dengan UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara penempatan Anak Sipil di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang syarat-syarat penempatan Anak Sipil di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang mekanisme penempatan Anak Sipil di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya
v. Mahasiswa memahami tentan pelaksanaan pasal 46 dan 47 UU pemasyarakatan tentang sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran.

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun artikel

· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS tentang pemberian sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran 

· Mahasiswa dapat melakukan pengamatan pemberian sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran di LAPAS

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan pemberian sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran di LAPAS yang wajib di daftar sesuai dengan UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara  pemberian sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang jenis-jenis pelanggaran yang diberi sanksi di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang mekanisme pemberian sanksi bagi warga binaan pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran di LAPAS menurut UU dan pelaksanaannya
w. Mahasiswa mengetahui tahapan dalam proses pemasyarakatan di LAPAS berkenaan dengan tahap pembinaan (admisi orientasi sampai pada resosialisasi) .

Target : 

a. 
Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang tahap awal pemasyarkatan yakni sejak orang yang bersangkutan berstatus sebagai Narapidana sampai dengan 1/3 (satu per tiga) dari masa pidana sesuai PP No. 31 Tahun 1999  yang meliputi :
· masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan.

· Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian;

· Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan

· Penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal.
b. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang tahap lanjutan pemasyarkatan yakni sejak berakhirnya pembinaan tahap awal sampai dengan ½ (satu per dua) dari masa pidana dan tahap lanjutan kedua, sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan pertama sampai dengan 2/3 (dua per tiga) masa pidana yang meliputi :

· perencanaan program pembinaan lanjutan;

· pelaksanaan program pembinaan lanjutan;

· penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan;dan

· perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi.

c. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang tahap lanjutan sejak berakhirnya tahap lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pidana dari Narapidana yang bersangkutan  yang meliputi .

· Perencanaan program integrasi;

· Pelaksanaan program integrasi; dan

· Pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir.

Metode :

· Mahasiswa dapat melakukan penulusuran informasi dari berbagi sumber tentang tahapan dalam proses pemasyarakatan di LAPAS berkenaan dengan tahap pembinaan (admisi orientasi sampai pada resosialisasi yang bisa diambil baik melalui peraturan perundangan maupun sumber lainnya)
· Mahasiswa dapat berdiskusi dengan Petugas LAPAS terkait tahapan dalam proses pemasyarakatan di LAPAS berkenaan dengan tahap pembinaan (admisi orientasi sampai pada resosialisasi) sesuai PP No. 31 Tahun 1999 dan pelaksanaan nya di lapangan
·  Mahasiswa dapat melakukan pengamatan terhadap tahapan pembinaan tersebut yang diatur dalam PP No. 31 Tahun 1999 dan pelaksanaannya.
· Mahasiswa dapat mengikuti petugas LAPAS dalam melakukan tahap pembinaan (admisi orientasi sampai pada resosialisasi) sesuai PP No. 31 Tahun 1999 
Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tahap awal pemasyarkatan yang meliputi masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan,perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian, pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal dan pelaksanaannya.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara tahap awal pemasyarkatan yang meliputi masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan,perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian, pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal dan pelaksanaannya.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang mekanisme tahap awal pemasyarkatan yang meliputi masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian lingkungan paling lama 1 (satu) bulan,perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian, pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal dan pelaksanaannya.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tahap lanjutan pemasyarkatan yang meliputi perencanaan program pembinaan lanjutan,pelaksanaan program pembinaan lanjutan, penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan dan perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi dan pelaksanaannya.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang metode  atau cara tahap lanjutan pemasyarakatan meliputi perencanaan program pembinaan lanjutan,pelaksanaan program pembinaan lanjutan, penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan dan perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi dan pelaksanaannya.

· Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang mekanisme tahap akhir pemasyarakatan yang meliputi perencanaan program pembinaan lanjutan,pelaksanaan program pembinaan lanjutan, penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan dan perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi dan pelaksanaannya .
2. Mahasiswa dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada  masyarakat terkait dengan pemasalahan narapidana

Target : 

a. Mahasiswa dapat memberikan penyuluhan hukum terhadap para narapidana

Didalam Lembaga Pemasyarakatan terdiri dari berbagai narapidana yang telah melakukan bermacam-macam tindak pidana. Sehingga sangat diperlukakan adanya sebuah penyuluhan hukum yang diberikan kepada narapidana dengan tujuan agar membuka kesadaran hukum narapidana agar tidak mengulangi tindak pidana tersebut lagi. Penyuluhan-Penyuluhan hukum yang bisa diberikan misalkan tentang bahaya narkoba, tentang pemberian sanksi pidana terkait macam-macam tindak pidana yang dilakukan dsb. Dalam hal ini, mahasiswa yang magang di LAPAS bisa memberikan penyuluhan hukum tersebut dengan bekal keilmuan yang di miliki selama kuliah.

Metode :

· Penelusuran tentang materi-materi hukum sebagai bahan penyuluhan di LAPAS
· Mahasiswa memberikan penyuluhan hukum langsung kepada masyarakat
Luaran : 

· Mahasiswa dapat mengorganisir kegiatan penyuluhan hukum
· Mahasiswa dapat melakukan pengabdian melalui kegiatan penyuluhan  di lingkungan LAPAS
b. Mahasiswa dapat memberikan konsultasi hukum terhadap para narapidana

Di dalam LAPAS, tidak semua narapidana mengerti tentang hukum yang berlaku di Indonesia. Banyak narapidana yang tidak mengerti tentang procedural penegakan hukum di Indonesia. Mahasiswa yang magang di LAPAS dalam hal ini bisa memberikan konsultasi hukum berbagai permasalahan yang para narapidana hadapi. Bisa berkenaan dengan kasus yang menimpa mereka saat itu atau kasus yang lainnya. Sehingga mahasiswa bisa mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada masyarakat.

Metode :

· Penelusuran tertentang materi-materi hukum sebagai bahan konsultasi hukum dadri berbagai sumber

· Mahasiswa dapat memberikan pelayanan konsultasi hukum kepada narapidana

Luaran : 

· Mahasiswa dapat mengorganisir kegiatan konsultasi hukum
· Mahasiswa dapat melakukan pengabdian melalui kegiatan pelayanan konsultasi hukum  di lingkungan LAPAS
c. Mahasiswa dapat memberikan pengajaran pendidikan terhadap narapidana 

Di setiap Lembaga Pemasyarakatan wajib menyediakan petugas pendidikan dan pengajaran untuk para narapidana hal tersebut sesuai dengan pasal 10 PP No. 32 Tahun 1999 tentang tata cara pelaksanaan hak warga binaan masyarakat. Setiap narapidana baik untuk narapidana dewasa maupun anak-anak meski berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan mereka berhak mendapatkan pendidikan khususnya bagi anak-anak yang putus sekolah karena harus menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan. Sehingga anak-anak tersebut tetap bisa hidup selayaknya anak seusia mereka yang menerima pendidikan di sekolah. Bagi narapidana dewasa yang masih buta huruf juga akan menerima pendidikan sehingga ketika mereka keluar LAPAS mereka sudah memiliki  pengetahuan tentang baca tulis. Pemberian pendidikan yang diberikan kepada narapidana bisa berupa pendidikan Kejar Paket A, Kejar Paket B, dan Program pengajaran lainnya . Bagi Mahasiswa yang magang di LAPAS, mereka dapat membantu petugas LAPAS dalam  memberikan pengajaran pendidikan kepada Narapidana sehingga mahasiswa bisa mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki.

Metode : 

· Diskusi antara mahasiswa dengan petugas LAPAS tentang proses pembinaan intelektual kepada narapidana

· Mahasiswa dapat mengajar kejar Paket A  atau Paket B bagi Narapidan di LAPAS 

· Mahasiswa dapat mengajarkan Bahasa Inggris bagi Narapidana di LAPAS

Luaran : 

· Mahasiswa dapat mengorganisir kegiatan konsultasi hukum
· Mahasiswa dapat melakukan pengabdian melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran  di lingkungan LAPAS
d. Mahasiswa dapat memberikan pembinaan terkait ketrampilan

Didalam lembaga pemasyarakatan, kegiatan yang dilakukan disana lebih banyak pada aspek kegiatan pembinaan skill terhadap narapidana. Adapun tujuan dari pembinaan skill yang di lakukan terhadap narapidana adalah bertujuan untuk memberikan bekal ketrampilan kepada para narapidana sehingga ketika keluar dari Lembaga Pemasyarakatan mereka sudah memiliki ketrampilan untuk berwiraswasta dan tidak melakukan kejahatan lagi karena prinsip pembinaan di dalam LAPAS adalah tempat pendidikan bagi narapidana agar menjadi manusia yang trampil dan sekaligus bekal hidup narapidana kelak dalam masyarakat luas. Dalam hal ini mahasiswa dapat membantu petugas LAPAS dalam hal memberikan ketrampilan kepada narapidana.

Metode :

· Diskusi antara mahasiswa dengan Petugas LAPAS tentang tata cara pembinaan ketrampilan kepada narapidana

· Mahasiswa dapat membantu Petugas LAPAS dalam pembinaan ketrampilan kepada Narapidana

Luaran : 

· Mahasiswa memahami tentang metode dan cara pembinaan ketrampilan bagi warga binaan pemasyarakatan
· Mahasiswa dapat melakukan pengabdian melalui kegiatan pembinaan ketrampilan di lingkungan LAPAS
e. Mahasiswa dapat memberikan pembinaan terkait pembinaan rohani

Di dalam Lembaga Pemasyarakatan terdapat pembinaan keagamaan yang meliputi pembinaan rohani dan disertai dengan pembinaan mental dan budi pekerti. Pembinaan agama yang di dasarkan pada agama masing-masing narapidana untuk menanamkan rasa keimanan bagi narapidana. Sarana-sarana untuk kegiatan keagamaan adalah berupa tempat ibadah. Metode yang biasanya dilakukan adalah ceramah, baca alquran, shalat berjamaah dll. Selain dalam hal pembinaan keagamaan, narapidana juga diberikan pendidikan budi pekerti yang meliputi tata karma. Dalam hal pelaksanaan magang, mahasiswa dapat membantu petugas LAPAS untuk memberikan pembinaan terkait kerohanian, mental dan budi pekerti kepada masyarakat. 

Metode :

· Petugas LAPAS menjelaskan tata cara pembinaan dalam hal kerohanian

· Mahasiswa dapat membantu dalam Memberikan pengajaran membaca alquran

· Membantu petugas LAPAS dalam pembinaan mental,pendidikan budi pekerti 
f. Mahasiswa dapat membantu dalam hal membina dan menyalurkan minat bakat narpidana dalam hal olah raga dan kesenian 

Metode :

· Diskusi antara petugas LAPAS dengn mahasiswa dalam menyalurkan minat dan bakat narapidana 

· Mahasiswa dapat ikut membina narapidana dalam menyalurkan minat dan bakat dalam bidang kesenian dan olah raga

Luaran : 

· Mahasiswa dapat memahami tentang cara penyaluran minat dan bakat dalam kesenian dan olah raga 
· Mahasiswa dapat melakukan pengabdian melalui kegiatan pembinaan dalam bidang olah raga dan kesenian 
C. Ketentuan Umum Pelaksanaan Magang

1. Kurun Waktu Pelaksanaan 

Program Magang Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang dilaksanakan dalam tenggang waktu sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya magang ini dilaksanakan pada waktu liburan semester baik liburan semester ganjil maupun semester genap, akan tetapi magang ini juga dapat dilaksanakan selama perkuliahan aktif dengan memenuhi beberapa syarat-syarat yang ditentukan kemudian;

2. Magang Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang dilaksanakan minimum selama 30 hari kerja dengan asumsi jam kerja dihitung selama 8-10 jam kerja perhari sehingga jumlah total pelaksanaan magang dalam hitungan jam adalah 240-300 jam kerja perhari. 

3. Untuk jumlah total hari pelaksanaan menyesuaikan dengan jumlah jam yang sudah ditempuh oleh peserta Magang. Yang terpenting adalah Mahasiswa Peserta Magang minimum telah menempuh Magang selama 240 – 300 jam kerja.
Program Magang ini pada dasarnya dapat dilaksanakaan di semua wilayah baik lokal di Malang Raya, Regional Jawa Timur Maupun Nasional baik di daerah-daerah di Luar Jawa Timur maupun di tingkat Pusat. Magang ini juga dapat dilaksanakan di Luar Wilayah Indonesia atu di Luar Negeri. 

2. Tata Tertib Peserta Selama Pelaksanaan Magang
1. Setiap peserta Magang wajib mengikuti pembekalan magang sesuai jadwal yang diselenggarakan oleh DPL;

2. Setiap peserta Magang harus terlibat aktif dalam segala aktifitas yang dilakukan oleh lembaga atau instansi tempat magang;

3. Mengamati segala mekanisme kerja yang dilakukan oleh lembaga atau instansi tempat Magang; Mengamati secara mendalam mengenai aspek hukum yang akan menjadi bahan laporan sesuai dengan tema secara spesifik dan dominan dalam menjalankan fungsi kerja lembaga atau instansi tempat Magang;

4. Menjaga ketertiban dan mentaati segala aturan yang ditetapkan oleh lembaga atau instansi tempat Magang;

5. Menjaga harkat, martabat, dan kehormatan serta nama baik Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang dan/atau lembaga atau instansi tempat Magang;

6. Semua peserta pada saat mengikuti Magang wajib memakai pakaian yang sopan;

· Bagi Peserta Putra: memakai seragam jas almamater, bersepatu, baju putih dan celana hitam;

· Bagi Peserta Putri: memakai seragam jas almamater, bersepatu, baju putih dan celana/rok hitam, wajib berjilbab, dilarang berpakaian ketat;

· Atau Sesuai dengan Ketentuan pada tempat magang.

7. Kehadiran di tempat magang adalah 100%, sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, bagi mahasiswa yang karena satu dan lain hal tidak bisa masuk/ mengikuti magang, maka mahasiswa yang bersangkutan wajib menggantinya di hari lain sesuai dengan kesepakatan dengan tempat magang.
8. Peserta Magang tidak boleh merangkap jadwal magangnya dengan jadwal kuliah maupun jadwal kegiatan-kegiatan lainnya. Apabila peserta magang mengambil jadwal magang pada waktu perkuliahan aktif harus menyesuaikan jadwal magangnya dengan jadwal kuliah dan jadwal-jadwal lainnya. 

9. Pada dasarnya jadwal magang tidak boleh berbenturan dengan jadwal kuliah. Dalam hal magang dilaksanakan pada waktu perkuliahan aktif, intansi magang harus mengetahui jadwal perkuliahan dari peserta magang sehingga jadwal magang bisa disesuaikan tentunya dengan persetujuan dari instansi magang. 

10. Setiap peserta magang wajib mentaati semua tata tertib yang berlaku baik di lingkungan UMM maupun di Instansi Magang.

11. Bagi peserta magang yang melanggar tata tertib magang ini akan diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku di lingkungan UMM maupun di tempat magang.
Lampiran-1 : FORMAT COVER PROPOSAL MAGANG
PROPOSAL MAGANG

DI ........................................

Alamat ....................................................
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Oleh:

Nama
: ..................................

NIM
: ..................................

LABORATORIUM HUKUM

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

20....... / 20.......
Lampiran-2 : FORMAT LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL MAGANG
LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL MAGANG 

DI …………………………..

Alamat ……………………………..

Proposal magang ini telah diketahui, disetujui dan disahkan oleh pihak-pihak berwenang sebagaimana tersebut di bawah ini :
Malang, ……………………

   Menyetujui, 






Instruktur Pembimbing Proposal


Ketua Kelompok Magang

    (……………………………)


(………………………...)
Mengesahkan,

Kepala Laboratorium Hukum

Fakultas Hukum UMM
(…………………………….)
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